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ABSTRAK 

Bercak bakteri merupakan salah satu penyakit pada tanaman tomat yang 

disebabkan oleh bakteri patogen Xanthomonas campestris pv. vesicatoria. 

Metabolit sekunder Trichoderma harzianum memiliki kemampuan sebagai 

antibakteri, sehingga berpotensi untuk mengendalikan bakteri Xanthomonas 

campestris pv. vesicatoria. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

konsentrasi metabolit sekunder T. harzianum yang berpotensi dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Xanthomonas campestris pv. vesicatoria. Metode penelitian 

menggunakan rancangan acak lengkap dengan 5 perlakuan yaitu konsentrasi 0%, 

25%, 50%, 75%, 100% dan diulang 4 ulangan. Pelaksanaan penelitian ini yaitu 

isolasi bakteri Xanthomonas campestris pv. vesicatoria, peremajaan jamur T. 

harzianum, produksi metabolit jamur T. harzianum, ekstraksi metabolit sekunder 

dan uji antagonis in vitro. Parameter yang diamati adalah luas zona hambatan dan 

karakteristik bakteri Xanthomonas campestris pv. vesicatoria. Hasil penelitian 

menunjukan semua konsetrasi dapat menekan pertumbuhan bakteri Xanthomonas 

campestris pv. vesicatoria dengan konsentrasi 100% menghasilkan zona hambat 

tertinggi yaitu sebesar 16 mm.  

Kata kunci: Metabolit sekunder, Trichoderma harzianum, Xanthomonas 

campestris pv. vesicatoria  
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ABSTRACT 

 Bacterial spot is one of the diseases on tomato plants caused by the 

pathogenic bacteria Xanthomonas campestris pv. vesicatoria. The secondary 

metabolite of Trichoderma harzianum has the ability as an antibacterial, so is it 

possible to control the bacteria Xanthomonas campestris pv. vesicatoria. This study 

aims to determine the ability of the secondary metabolite concentration of T. 

harzianum which is thought to inhibit the growth of Xanthomonas campestris pv. 

vesicatoria. The research method used a completely randomized design (RAL) with 

5 treatments, namely concentration of 0%, 25%, 50%, 75%, 100% and repeated 4 

replications. The implementations of this research is the isolation of Xanthomonas 

campestris pv. vesicatoria, rejuvenation of the fungus T. harzianum, production of 

secondary metabolite of the fungus T. harzianum, extraction secondary metabolite 

and in vitro antagonist test. The parameters observed were the clear zone area and 

the caracteristics of Xcv bacteria. The results showed that all concentrations could 

suppress the growth of Xanthomonas campestris pv. vesicatoria bacteria with a 

concentration of 100% producing the highest inhibitation zone of 16 mm. 

Keywords: secondary metabolites, Trichoderma harzianum, Xanthomonas 

campestris pv. vesicatoria. 
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